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ABSTRACT 

This study aims to determine training and work discipline on improving 
employee performance at PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat either 
partially or simultaneously. This type of research is quantitative research 
that emphasizes numerical data (numbers) processed using inferential 
statistical methods (analyzing the relationship between variables by 
testing hypotheses). The data source for this research was obtained 
directly from the answers to the questionnaires distributed to the research 
respondents, namely employees of PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat. 
The results of the study explain that there is a significant influence 
between training on improving employee performance at PT. Bank 
SUMUT Syariah KCP Stabat, this was obtained from the hypothesis test, 
namely the t test of the Training variable (X1) statistically showing a 
significance value of less than 0.05 or (0.001 <0.05) and tcount > ttable (4.258 > 
2.17881) then there is the effect of variable X on variable Y. There is a 
significant influence between work discipline on improving employee 
performance at PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat, this was obtained 
from the hypothesis test, namely the t test of the Work Discipline variable 
(X2) statistically showing a significance value of less than 0.05 or (0.002 
<0.05) and tcount > ttable (3.919 > 2.17881 ) then there is the effect of variable 
X on variable Y. There is a significant influence between training and 
work discipline together on improving employee performance at PT. Bank 
SUMUT Syariah KCP Stabat, this was obtained from the hypothesis test, 
namely the f test, the value of Fcount was obtained 41.271 with a 
significance level of 0.00 because the significance value was less than 0.05 
(0.000 <0.05) and the value of Fcount > Ftable (41.271 > 3 .81), then the 
independent variables simultaneously affect the dependent variable. 

Kata Kunci  Training, Work Discipline, Increasing Employee Performance. 

 

PENDAHULUAN 

Persaingan global saat ini mengatakan dunia kerja sangan membutuhkan 

orang yang bisa berfikir maju, cerdas, inovatif dan berkarya untuk menghadapi 

kemajuan zaman. Berbagai organisasi berusaha meningkatkan kinerja dari 

seluruh elemen maupun instansi yang ada dalam organisasi dengan tujuan 

mencapai kelangsungan hidup organisasi perusahaan tersebut. Sumber daya 

manusia dalam hal ini adalah para karyawan. Sebuah organisasi, tentunya 

berusaha berkerja dengan kemampuan yang mereka miliki agar dapat 

mencapai kinerja yang baik dalam organisasi tersebut. Kinerja suatu organisasi 
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akan meningkat apabila terdapat kerjasama dan hubungan yang baik antara 

pemimpin dengan pegawainya. Untuk itu pegawai sebaiknya diperlakukan 

sebagai partner kerja. 

Kinerja adalah tingkat dimana karyawan mencapai persyaratan pekerjaan. 

Kinerja individu menggambarkan sampai seberapa jauh seseorang telah 

melaksanakan tugas pokoknya sehingga dapat memberikan hasil yang 

ditetapkan oleh kelompok atau intistusi. Organisasi harus percaya bahwa untuk 

mencapai keunggulannya, perlu mengusahakan kinerja individu yang setinggi-

tingginya. Pada dasarnya kinerja individu akan mempengaruhi kinerja tim dan 

pada akhirnya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. Kerena hal 

inilah sudah sepantasnya perusahaan melakukan hal-hal yang dianggap dapat 

meningkatkan motivasi kerja karyawan guna mendapatkan output yang 

maksimal dan memperoleh laba yang lebih besar. 

Karyawan merupakan aset terpenting perusahaan karena perannya 

sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan. 

Program pelatihan yang intensif perlu dilaksanakan oleh perusahaan agar 

memiliki sumber daya yang memiliki kinerja optimal. Dengan adanya kegiatan 

pelatihan, karyawan memiliki kesempatan untuk menyerap pengetahuan atau 

nilai-nilai baru, sehingga dengan pengetahuan baru tersebut para karyawan 

dapat meningkatkan profesinya dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya. 

Pelatihan merupakan hal yang sangat penting yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan, dengan tujuan kegiatan pelatihan dapat menciptakan tenaga kerja 

yang memiliki pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan kemampuan 

(skill) yang dinilai mampu memenuhi kebutuhan organisasi di masa kini dan di 

masa yang akan datang. Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang 

mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. 

Oleh karena itu, proses ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan 

dapat dipandang secara sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihan 

menyediakan para pegawai dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat 

diketahui serta keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini. 

Terkadang ada batasan yang ditarik antara pelatihan dengan 

pengembangan, dengan pengembangan yang bersifat lebih luas dalam cakupan 

serta memfokuskan pada individu untuk mencapai kemampuan baru yang 

berguna baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa mendatang. Pelatihan 

merupakan bagian dari investasi SDM (human investment) untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan kerja, dan dengan demikian meningkatkan 

kinerja pegawai. Pelatihan biasanya dilakukan dengan kurikulum yang 
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disesuaikan dengan kebutuhan jabatan, diberikan dalam waktu yang relatif 

pendek untuk membekali seseorang dengan keterampilan kerja. 

Pelatihan adalah sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai 

dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya 

segera. Pelatihan (training) adalah “sebuah proses sistematis untuk mengubah 

perilaku kerja seorang/sekelompok pegawai dalam usaha meningkatkan 

kinerja organisasi”. Pelatihan terkait dengan keterampilan dan kemampuan 

yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. Pelatihan 

berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai untuk menguasai 

keterampilan dan kemampuan (kompetensi) yang spesifik untuk berhasil dalam 

pekerjaannya. 

Selain pelatihan yang diberikan, kualitas karyawan dapat dilihat dari 

disiplin kerja yang dilakukan sehari-hari, dengan adanya disiplin kerja yang 

tinggi diharapkan dapat meningkatkan input perusahaan yang mendatangkan 

profit yang lebih besar. Keberhasilan dengan diterapkannya disiplin yang tinggi 

dalam suatu perusahaan tidak lepas dari kemampuan pimpinan dalam 

menegakkan peraturan-peraturan yang ada di dalam organisasi. Kedisiplinan 

yang optimal hanya dapat tercapai dengan adanya kemampuan dan dukungan 

dari segenap potensi yang ada di dalam suatu organisasi atau perusahaan 

tersebut. Dalam hal ini disiplin dapat ditegakkan atas kerjasama dan kesadaran 

yang tinggi dari para karyawan atau sumber daya manusia yang ada di dalam 

perusahaan. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin 

yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan organisasi. 

Bila karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi, diharapkan akan 

mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat sehingga kinerja yang 

dihasilkan akan baik. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, 

terutama untuk memotivasi karyawan agar dapat mendisiplinkan diri dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan baik secara perorangan atau kelompok. Bila 

karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi, diharapkan akan mampu 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat sehingga kinerja yang dihasilkan 

akan baik. 

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk  mengubah suatu 

perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian 

seseorang untuk menaati peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang 

berlaku. Disiplin kerja akan mempengaruhi produktivitas kerja. Apabila 
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kedisiplinan sudah tidak dihiraukan maka dapat dipastikan produktivitas kerja 

akan menurun, sebaliknya apabila kedisiplinan ditaati maka produktivitas kerja 

meningkat. Karena untuk mendapatkan produktivitas kerja sangat diperlukan 

kedisiplinan dari para pegawai. Hal tersebut diperkuat dengan adanya 

indikator disiplin yaitu kehadiran, ketaatan pada peraturan, tingkat 

kewaspadaan tinggi dan bekerja etis. 

Disiplin kerja merupakan salah satu aspek dalam sistem kerja yang 

diperhatikan oleh organisasi atau perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

organisasi. Baik atau tidaknya disiplin kerja yang dimiliki pegawai terssebut 

dipengaruhi oleh sistem pendisiplinan dalam sebuah organisasi. Bila karyawan 

memiliki disiplin kerja yang tinggi, maka karyawan mampu menyelesaikan 

tugas dengan cepat dan tepat sehingga kinerja yang dihasilkan akan baik. 

Berdasarkan pemaparan-pemaparan yang telah diuraikan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut antara hubungan 

pelatihan kerja dan disiplin kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan 

sehingga penulis melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pelatihan dan 

Disiplin Kerja Terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan Di PT. Bank SUMUT 

Syariah  KCP Stabat”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif, dimana 

pendekatan kuantitatif merupakan penelitian yang berbentuk angka untuk 

menguji suatu hipotesis. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang lebih 

banyak menggunakan logika, hipotesis verifikasi yang dimulai dengan berfikir 

deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian 

dilapangan dan hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 

asosiatif (hubungan), “penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih”. Variabel yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah hubungan Pelatihan (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Peningkatan Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Bank SUMUT 

Syariah KCP Stabat. 

Analisis regresi berganda merupakan suatu analisis sistematika yang 

menggunakan program komputer yang bertujuan untuk mengetahui 

sejauhmana keterkaitan antara variabel penelitian. Pada analisis regresi 

berganda variabel tergantung (terikat) dipengaruhi oleh dua atau lebih variabel 

bebas sehingga hubungan fungsional antara variabel terikat (Y) dengan 

variabel bebas (X1, X2, Xn).  
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Model persamaan analisis regresi linier berganda pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

PKK : a + b1PL + b2DK + e 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Analisis regresi linier berganda dilakukan peneliti untuk meramalkan 

bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen. Selengkapnya 

mengenai regresi linier berganda pada penelitian ini yaitu 

Tabel 1.  

Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficien

ts t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) -9.504 3.828  -2.483 .029 

Pelatihan .713 .167 .545 4.258 .001 

Disiplin 

Kerja 

.614 .157 .501 3.919 .002 

a. Dependent Variable: Peningkatan Kinerja Karyawan 

 

Berdasarkan tabel 1. maka diperoleh model persamaan regresi sebagai 

berikut:  

Y : -9,504 + 0,713X1 + 0,614X2 

Dimana : 

Y : Peningkatan Kinerja Karyawan 

X1 : Disiplin Kerja 

X2 : Disiplin Kerja 

Penjelasan mengenai analisis regresi linear berganda tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar -9,504 artinya jika Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja 

(X2) nilainya adalah 0, maka Peningkatan Kinerja Karyawan (Y) 

nilainya yaitu sebesar -9,504. Maksudnya adalah apabila karyawan 

PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat tidak diberikan pelatihan dan 

tidak memiliki disiplin kerja yang baik maka peningkatan kinerja 
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karyawan PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat  untuk bekerja 

mengalami penurunan sebesar 9,504%.  

b. Koefisien regresi variabel harga (X1) sebesar 0,713; artinya ketika 

variabel Pelatihan (X1) mengalami kenaikan 100% maka peningkatan 

kinerja karyawan pada PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat akan 

mengalami kenaikan 71,3%.  

c. Koefisien regresi variabel harga (X2) sebesar 0,614; artinya ketika 

variabel Disiplin Kerja (X2) mengalami kenaikan 100%  maka 

peningkatan kinerja karyawan pada PT Bank SUMUT Syariah KCP 

Stabat akan mengalami kenaikan 61,4%. 

d. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif atau sejalan 

antara Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Peningkatan 

Kinerja Karyawan (Y), semakin baik pelatihan yang diberikan kepada 

karyawan dan semakin baik disiplin kerja yang dimiliki karyawan 

maka peningkatan kinerja karyawan pada PT. Bank SUMUT Syariah 

KCP Stabat juga akan meningkat, begitupun sebaliknya jika karyawan 

tidak diberikan pelatihan disiplin kerja yang dimiliki karyawan maka 

peningkatan kinerja karyawan pada PT. Bank SUMUT Syariah KCP 

Stabat akan menurun. 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Karyawan merupakan aset terpenting perusahaan karena perannya 

sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional perusahaan. 

Program pelatihan yang intensif perlu dilaksanakan oleh perusahaan agar 

memiliki sumber daya yang memiliki kinerja optimal. Dengan adanya kegiatan 

pelatihan, karyawan memiliki kesempatan untuk menyerap pengetahuan atau 

nilai-nilai baru, sehingga dengan pengetahuan baru tersebut para karyawan 

dapat meningkatkan profesinya dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 

kepadanya. 

Pelatihan merupakan hal yang sangat penting yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan, dengan tujuan kegiatan pelatihan dapat menciptakan tenaga kerja 

yang memiliki pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan kemampuan 

(skill) yang dinilai mampu memenuhi kebutuhan organisasi di masa kini dan di 

masa yang akan datang. 

Pelatihan adalah suatu proses dimana orang-orang mencapai kemampuan 

tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Oleh karena itu, proses 

ini terikat dengan berbagai tujuan organisasi, pelatihan dapat dipandang secara 

sempit maupun luas. Secara terbatas, pelatihan menyediakan para pegawai 

dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat diketahui serta keterampilan yang 

digunakan dalam pekerjaan mereka saat ini. 
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Terkadang ada batasan yang ditarik antara pelatihan dengan 

pengembangan, dengan pengembangan yang bersifat lebih luas dalam cakupan 

serta memfokuskan pada individu untuk mencapai kemampuan baru yang 

berguna baik bagi pekerjaannya saat ini maupun di masa mendatang. Pelatihan 

merupakan bagian dari investasi SDM (human investment) untuk meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan kerja, dan dengan demikian meningkatkan 

kinerja pegawai. Pelatihan biasanya dilakukan dengan kurikulum yang 

disesuaikan dengan kebutuhan jabatan, diberikan dalam waktu yang relatif 

pendek untuk membekali seseorang dengan keterampilan kerja. 

Pelatihan adalah sebagai usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai 

dalam pekerjaannya sekarang atau dalam pekerjaan lain yang akan dijabatnya 

segera. Pelatihan (training) adalah “sebuah proses sistematis untuk mengubah 

perilaku kerja seorang/sekelompok pegawai dalam usaha meningkatkan 

kinerja organisasi”. Pelatihan terkait dengan keterampilan dan kemampuan 

yang diperlukan untuk pekerjaan yang sekarang dilakukan. Pelatihan 

berorientasi ke masa sekarang dan membantu pegawai untuk menguasai 

keterampilan dan kemampuan (kompetensi) yang spesifik untuk berhasil dalam 

pekerjaannya. 

Selain pelatihan yang diberikan, kualitas karyawan dapat dilihat dari 

disiplin kerja yang dilakukan sehari-hari, dengan adanya disiplin kerja yang 

tinggi diharapkan dapat meningkatkan input perusahaan yang mendatangkan 

profit yang lebih besar. Keberhasilan dengan diterapkannya disiplin yang tinggi 

dalam suatu perusahaan tidak lepas dari kemampuan pimpinan dalam 

menegakkan peraturan-peraturan yang ada di dalam organisasi. Kedisiplinan 

yang optimal hanya dapat tercapai dengan adanya kemampuan dan dukungan 

dari segenap potensi yang ada di dalam suatu organisasi atau perusahaan 

tersebut. Dalam hal ini disiplin dapat ditegakkan atas kerjasama dan kesadaran 

yang tinggi dari para karyawan atau sumber daya manusia yang ada di dalam 

perusahaan. Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 

semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin 

yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-

tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini akan mendorong gairah kerja, 

semangat kerja, dan terwujudnya tujuan organisasi. 

Bila karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi, diharapkan akan 

mampu menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat sehingga kinerja yang 

dihasilkan akan baik. Disiplin sangat penting untuk pertumbuhan organisasi, 

terutama untuk memotivasi karyawan agar dapat mendisiplinkan diri dalam 

melaksanakan pekerjaan dengan baik secara perorangan atau kelompok. Bila 

karyawan memiliki disiplin kerja yang tinggi, diharapkan akan mampu 



Journal Pusat Studi Pendidikan Rakyat 
Volume 2, Nomor 4, November 2022 
Halaman 131-142 

 138 

menyelesaikan tugas dengan cepat dan tepat sehingga kinerja yang dihasilkan 

akan baik. 

Disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan para manajer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk  mengubah suatu 

perilaku serta sebagai upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesedian 

seseorang untuk menaati peraturan perusahaan dan norma- norma sosial yang 

berlaku. Disiplin kerja akan mempengaruhi produktivitas kerja. Apabila 

kedisiplinan sudah tidak dihiraukan maka dapat dipastikan produktivitas kerja 

akan menurun, sebaliknya apabila kedisiplinan ditaati maka produktivitas kerja 

meningkat. Karena untuk mendapatkan produktivitas kerja sangat diperlukan 

kedisiplinan dari para pegawai. Hal tersebut diperkuat dengan adanya 

indikator disiplin yaitu kehadiran, ketaatan pada peraturan, tingkat 

kewaspadaan tinggi dan bekerja etis. 

Berdasarkan penelitian dan analisa data yang dilakukan terkait pengaruh 

pelatihan dan disiplin kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. 

Bank SUMUT Syariah  KCP Stabat dapat dijelaskan bahwa secara parsial 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap peningkatan 

kinerja karyawan di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat, hal ini diperoleh 

dari uji hipotesis yaitu uji t variabel Pelatihan (X1) secara statistik menunjukkan 

nilai signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05 atau (0,001 < 0,05) dan thitung  > ttabel (4,258 

> 2,17881) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap Variabel Y. 

Secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja 

terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. Bank SUMUT Syariah KCP 

Stabat, hal ini diperoleh dari uji hipotesis yaitu uji t variabel Disiplin Kerja (X2) 

secara statistik menunjukkan nilai signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05 atau (0,002 

< 0,05) dan thitung  > ttabel (3,919 > 2,17881) maka terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Variabel Y. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan disiplin kerja  

secara bersama-sama terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. Bank 

SUMUT Syariah KCP Stabat, hal ini diperoleh dari uji hipotesis yaitu uji f nilai 

Fhitung diperoleh 41,271 dengan tingkat signifikasi 0,00 karena nilai signifikasi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung > Ftabel (41,271 > 3,81), maka 

variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikatnya. 

Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) mempengaruhi Peningkatan Kinerja 

Karyawan (Y) pada PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat sebesar  sebesar 

85,2%, sedangkan sisanya sebesar 14,8% (100% - 85,2%) dipengaruhi oleh 

variabel-variabel lain seperti motivasi kerja, pengalaman kerja, gaji, 

kompensasi, dll. 
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Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif atau sejalan 

antara Pelatihan (X1) dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan (Y), semakin baik pelatihan yang diberikan kepada karyawan dan 

semakin baik disiplin kerja yang dimiliki karyawan maka peningkatan kinerja 

karyawan pada PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat juga akan meningkat, 

begitupun sebaliknya jika karyawan tidak diberikan pelatihan disiplin kerja 

yang dimiliki karyawan maka peningkatan kinerja karyawan pada PT. Bank 

SUMUT Syariah KCP Stabat akan menurun. 

 

KESIMPULAN 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat, hal ini 

diperoleh dari uji hipotesis yaitu uji t variabel Pelatihan (X1) secara statistik 

menunjukkan nilai signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05 atau (0,001 < 0,05) dan 

thitung  > ttabel (4,258 > 2,17881) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap 

Variabel Y. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara disiplin kerja terhadap 

peningkatan kinerja karyawan di PT. Bank SUMUT Syariah KCP Stabat, hal ini 

diperoleh dari uji hipotesis yaitu uji t variabel Disiplin Kerja (X2) secara statistik 

menunjukkan nilai signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05 atau (0,002 < 0,05) dan 

thitung  > ttabel (3,919 > 2,17881) maka terdapat pengaruh variabel X terhadap 

Variabel Y. 

Terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan dan disiplin kerja  

secara bersama-sama terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT. Bank 

SUMUT Syariah KCP Stabat, hal ini diperoleh dari uji hipotesis yaitu uji f nilai 

Fhitung diperoleh 41,271 dengan tingkat signifikasi 0,00 karena nilai signifikasi 

lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai Fhitung > Ftabel (41,271 > 3,81), maka 

variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikatnya. 
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